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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan pada Allah SWT, atas
rahmat dan HidayahNya buku ini dapat diterbitkan sesuai
dengan rencana. Semoga bermanfaat bagi kita semua sebagai
kajian akademik untuk mengantarkan memahami ekonomi
internasional. Aaamin.

Kajian Ekonomi Internasional merupakan masalah
interaksi antar negara di dunia internasional. Suatu negara
berkewajiban untuk memperjuangkan kepentingan nasional
ekonomi demi kelangsungan hidup bangsa. Negara besar
ditandai dengan besarnya kegiatan ekonomi internasional yang
diikuti  oleh  besarnya perolehan keuntungan untuk
meningkatkan devisa negara. Semakin besar devisa negara
maka akan semakin besar pula kekuatan nasonal bangsa
tersebut agar disegani oleh negara lain.

Pengantar ekonomi internasional untuk mengantarkan
pembaca mengetahui secara umum yang dimulai dari
pengertian, definisi, dan teori ekonomi internasional serta
kebijakan makro ekonomi internasional. Secara implementasi
ekonomi internasional akan membahas tentang Integrasi dan
globalisasi di organisasi internasional. Selanjutnya akan
mengkaji tentang pasar internasional mulai dari pasar komoditi,
pasar modal dan pasar uang atau pasar valuta asing.
Pendekatan praktisi akan membahas tentang Ekspor Impor
dalam perdagangan internasional, neraca pembayaran
internasional. Buku ini ditutup dengan dinamika perdagangan
internasional di World Trade Organization sebagai wadah
memayungi dan  menyelesaikan  permasalahan  yang
menyangkut kegiatan bisnis internasional.

Penulis membuka diri agar buku ini dapat disempurnakan.
Semoga buku ini bermanfaat bagi kita semua, masyarakat,
negara dan dunia internasional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Pengertian Ekonomi Internasional.

Ekonomi Internasional merupakan cabang dari
IImu Ekonomi, yang mempelajari tentang implikasi-
implikasi perdagangan internasional baik barang maupun
jasa sampai investasi dan keuangan internasional.
Hubungan ekonomi internasional dibagi menjadi tiga
kelompok, sebagai berikut:

1. Hubungan ekonomi yang berupa pertukaran
barang atau jasa satu negara dengan negara yang
lain. Misalnya, Indonesia mengekspor tekstil,
kayu lapis, mebel, menjual jasa turisme kepada
orang asing, dan Indonesia mengimpor gandum,
beras, mobil, mesin-mesin industri, menggunakan
jasa angkutan laut dan udara dari negara lain.

2. Hubungan ekonomi yang berupa pertukaran atau
aliran faktor produksi (tenaga kerja, modal,
teknologi dan kewirausahaan). Faktor produksi
tersebut dapat berpindah dari satu negara ke
negara yang lain karena berbagai sebab,
misalnya: karena balas jasa yang lebih
menguntungkan, adanya program bantuan luar



negeri, perang atau resesi ekonomi. Saat ini faktor
produksi yang paling mudah berpindah dari satu
negara ke negara yang lain adalah faktor produksi
modal beserta teknologi dan kewirausahaan yang
melekat di dalamnya.

3. Hubungan ekonomi yang dilihat dari segi
hubungan posisi utangpiutang. Suatu negara
dapat mempunyai utang ataupun piutang dengan
negara lain. Biasanya hubungan utang piutang ini
timbul sebagai konsekuensi dari adanya dua
bentuk hubungan ekonomi yang sudah kita bahas,
yaitu hubungan perdagangan dan hubungan
pertukaran faktor produksi. Misalnya Indonesia
mengimpor mesin industri dari Jerman dengan
kredit dari penjualnya. Dalam hal ini hubungan
perdagangan dengan mengimpor mesin industri
sebagai penyebab timbulnya utang Indonesia
kepada pengusaha Jerman. *

Pada era globalisasi ini, ekonomi internasional
menjadi sangat penting dalam suatu bidang karena
pesatnya perkembangan pasar ekonomi internasional.
Semakin majunya teknologi, konsumen semakin mudah
membeli barang atau jasa dari seluru penjuru dunia di
pasar-pasar lokal. Bentuk perdagangan melalui jaringan
internet ini biasanya disebut ecommerce. Keberadaan e-

!steven Husted & Michael Melvin, 1995, International Economics.
New York: Harper Collins College Publisher.



commerce ini memudahkan transaksi perdagangan tanpa
terhalang Batasan geografis. Hal ini yang menjadi
pemicu persaingan antara pengusaha lokal dengan barang
atau jasa luar negeri. Tetapi, juga membuka peluang-
peluang baru untuk meluaskan pasar mereka ke berbagai
negara. Sejauh ini kemajuan teknologi memberikan efek
positif, ~dimana mengurangi  biaya  pelayanan
internasional dan World Wide Web dapat mempercepat
ekspansi pasar. Proses globalisasi pasar akan terus
berlangsung, sehingga penting untuk menelaah
implikasi-implikasi padar global market place pada
konsumen, bisnis dan pemerintah.

Pengertian ekonomi internasional menurut para
Anhli, yaitu:

1. Stefan H Robbock dan Kenneth Simmonds : A
field of management training deals with the
special features of business activities that cross
national boundaries. These activities may be
movements of goods, services, capital or
personnel; transfer of technology, informations
or data; or even the supervision of employees.

2. Harry Waluya : Aplikasi dari ilmu ekonomi
mikro dan ekonomi makro yang Kkhusus
mempelajari masalah hubungan ekonomi antar
suatu negara dengan negara lainnya.

2Thompson, Henry, 2015, International Economics, Singapore:
World Scientific Publishing.



Pentingnya studi ekonomi internasional karena
pada saat ini pengaruh globalisasi ekonomi dunia yang
ditandai ciri-ciri, yaitu:

1. Keterbukaan pasar atau liberalisasi pasar dan arus
uang dan transfer teknologi.

2. Ketergantungan ekonomi suatu negara terhadap
dunia luar dimana adanya perusahaan
Multinasional.

3. Persaingan semakin ketat antar negara atau antar
perusahaan untuk meningkatkan: produktifitas,
efisiensi, dan efektif yang optimal. 3

B. Tujuan Ekonomi Internasional.

Tujuan dari ekonomi internasional ini sendiri di
bagi menjadi dua bagian yang lebih spesifik, yaitu :

1. Teori ekonomi : melakukan  prediksi,
menguraikan dan menjelaskan prediksi-prediksi
tersebut. Yang berarti teori ekonomi internasional
melakukan abstraksi dari hal-hal rinci di peristiwa
ekonomi untuk memisahkan beberapa variabel
dan berbagai hubungan yang dianggap paling
penting dalam memprediksi dan menjelaskan
peristiwa ekonomi. Teori ekonomi internasional
menganggap bahwa dunia terdiri dari dua negara,
dua komoditi, dan dua jenis faktor produksi.

® Ibid.



Selain  itu, ekonomi internasional  juga
mengamsusikan tidak ada pembatas perdagangan,
mobilitas  faktor produksi terjadi dengan
sempurna dalam suatu negara, tetapi tidak ada
mobilitas  antarnegara, terdapat persaingan
sempurna pada pasar semua jenis komoditi dan
faktor produksi, serta tidak terdapat biaya
transportasi.

2. Kebijakan ekonomi internasional : jika dilihat
dari kebijakannya terdapat 6 tujuan utama dari
kebijakan ekonomi internasional yaitu autarki
(autarky), kesejahteraan ekonomi (economic
welfare), proteksionisme (proteksinism), tingkat
employment yang stabil (stable levels of high
employment), neraca  pembayaran  yang
menguntungkan (favorable balance of payments),
dan  pembangunan  ekonomi (economic
development). *

Kebijakan ekonomi internasional ini terus
berkembang dari waktu ke waktu. Ada beberapa isu
kontemporer utama yang berkaitan dengan kebijakan
ekonomi internasional, antara lain pemeliharaan sistem
perdagangan  multilateral  global,  kekompetisian
internasional (international competitiveness), integrasi
ekonomi, proteksionisme baru, munculnya negara-negara

“*Momoer A, 1966. Ekonomi Internasional. Fakultas Ekonomi,
Universitas Padjajaran Bandung.



industri baru (newly industrializing countries, NICs),
transisi ekonomi terpusat (centrally planned economies)
ke ekonomi pasar, ketidakstabilan kurs, beban utang
negaranegara sedang  berkembang, perlindungan
lingkungan, kontrol terhadap perusahaan multinasional.

Tujuan daripada kegiatan ekonomi internasional
yaitu untuk bisa meningkatkan kemakmuran suatu negara
yang lebih baik untuk seluruh lapisan masyarakatnya.
Nah, tujuan tersebut dapat diraih apabila terdapat
berbagai macam kegiatan ekonomi internasional seperti
contohnya ekspor — impor, perasuransian, pengkreditan,
investasi, dan bidang yang lainnya. Perbedaan cara
ataupun sifat yang ada pada perdagangan di ekonomi
internasional dan perdagangan yang dilakukan hanya
dalam cakupan luar negeri disebabkan oleh beberapa hal
sebagai berikut ini:

1. Perbedaan hukum serta peraturan jual beli,
peraturan bea, dan uang.

2. Perbedaan adat istiadat, kebiasaan, kegemaran,
musim, iklim , bahkan kondisi pasar local.

3. Perbedaan keadaan dan suasana politik, sosial —
budaya, serta ekonomi dan kultural.

C. Manfaat Kegiatan Ekonomi Internasional.

Manfaat yang akan didapatkan dari adanya
kegiatan ekonomi internasional, antara lain :

> Ibid.



1. Meningkatkan pendapatan suatu negara.

Beberapa contoh hal yang meningkatkan
pendapatan negara adalah perihal TKI ( tenaga Kerja
Indonesia ) dimana mereka akan mendapatkan gaji
dengan mata uang dari tempat asal mereka bekerja. Nah,
saat mereka menukarkan uang ini lah nantinya terjadi
transaksi pembelian rupiah dan inilah yang menjadi salah
satu pemasukan pada suatu negara. Hal yang lain
mendukung lain adalah ekspor barang ke luar negeri
dimana ini akan menjadi cara yang baik untuk
mendapatkan pundi — pundi uang negara.

2. Menjaga kestabilan harga barang di dalam negeri.

Semua orang tentunya pernah mendengar kalimat
dimana sata produksi lebih sedikit mana harga barang
atau jasa akan naik. Nah, jika demikian, maka kestabilan
harga barang tidak akan tercapai. Maka dari itu,
diperlukan banyak produksi dengan solusi terbaik untuk
menambah kuota impor yang memang sesuai dengan
keinginan masyarakat. Hal ini tentunya dapat memenubhi
segala permintaan di dalam negeri, dan menjaga harga
agar tetap stabil dan juga murah.

3. Memperluas Ketersediaan lapangan kerja di suatu
negara.

Perluasan lapangan kerja tentunya akan terus
meningkat jika diiringi dengan tingginya permintaan
ekspor. Karena salah satu faktor yang menentukan
tingkat kelancaran suatu produksi yang kian meningkat



salah satunya terdapat pada jumlah tenaga kerja yang
cukup dan mencukupi selain dibutuhkan ketersediaan
bahan — bahan baku.

4. Mempercepat pembangunan nasional.

Banyak pembangunan yang dilakukan guna
menunjang adanya kegiatan ekonomi internasional.
Seperti pembangunan bandara baru, pelabuhan baru, tol
laut baru, jalan baru dan lain sebagainya.

5. Munculnya ahli-ahli Di Bidang teknologi.

Dengan adanya globalisasi, tentunya proses alih
teknologi akan semakin cepat. Nah, hal inilah yang dapat
mendorong  masyarakat  Indonesia  untuk  terus
mempelajari teknologi sehingga dapat menjadi ahli — ahli
teknologi dunia.

D. Faktor Penunjang Ekonomi Internasional

Beberapa faktor yang sekiranya dapat mendorong
sebuah negara untuk menunjang kegiatan ekonomi
internasional, antara lain:

1. Memiliki keinginan untuk dapat keuntungan yang
tujuannya agar dapat meningkatkan pendapatan
negara.

2. Memiliki kemampuan yang berbeda dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi ( IPTEK))
untuk dapat mengelola sumber daya.



3. Memiliki kelebihan produk atau barang di dalam
negeri sehingga melakukan ekonomi
internasional merupakan hal yang tepat.

4. Adanya perbedaan sumber daya alam, tenaga
kerja, adat dan istiadat, iklim yang dimiliki suatu
negara sehingga hasil atau jenis produksi yang
dihasilkan antara negara satu dengan negara yang
lainnya mengalami perbedaan.

5. Terdapat era globalisasi dimana tiap satu negara
tidak mungkin bisa hidup dengan sendirinya
tanpa bantuan dari negara — negara yang lain.

6. Adanya kesamaan selera terhadap suatu barang
atau jasa yang memang sedang model di
zamannya. Adanya keinginan untuk dapat
membuka suatu peluang Kkerja sama serta
hubungan — hubungan diplomatic yang dilakukan
dengan masyarakat dari negara — negara lain.®

Kajian ekonomi internasional memfokuskan
tentang kegiatan perdagangan internasional antara negara
di seluruh dunia. Kegiatan perdagangan internasional
akan mengkaji bidang lain yang merupakan kajian dari
study ekonomi internasional. Hampir tidak mungkin jika
suatu negara dapat memenuhi semua kebutuhannya
sendiri tanpa kerjasama dan berhubungan dengan negara
lain. Kemajuan di bidang teknologi yang pesat semakin

6Lindert, Peter H. Ekonomi Internasional, 1994 | (terj.) ,Jakarta:
Bumi Aksara.



mendorong munculnya pembagian kerja  secara
internasional.  Hal ini  mengakibatkan  semakin
meningkatnya pula produksi barang-barang dan jasa
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidup
manusia. Dengan semakin berkembangnya spesialisasi
secara internasional, berarti perdagangan internasional
makin berkembang pula.

10



BAB 11

TEORI PERDAGANGAN INTERNASIONAL

Kajian ekonomi internasional membicarakan
tentang suatu kegiatan antar negara tentang kegiatan
perdagangan internasional. Pengertian perdagangan
internasional secara sederhana menurut kamus ekonomi
yaitu perdagangan yang terjadi antara dua negara atau
lebih. Perdagangan luar negeri merupakan aspek penting
bagi perekonomian suatu negara. Perdagangan
internasional menjadi semakin penting tidak hanya dalam
pembangunan negara yang berorientasi keluar akan tetapi
juga dalam mencari pasar di negara lain bagi hasil-hasil
produksi di dalam negeri serta pengadaan barang-barang
modal guna mendukung perkembangan industri di dalam
negeri. Perdagangan internasional diawali dengan
pertukaran atau perdagangan tenaga kerja dengan barang
dan jasa lainnya.

A. Teori Merkantilisme.
Dasar dalam perdagangan internasional adalah
adanya perdagangan barang dan jasa antara dua negara

atau lebih yang bertujuan untuk mendapatkan
keuntungan. Perdagangan ini terjadi apabila terdapat

11



permintaan dan penawaran pada pasar internasional.
Menurut  Salvatore (2014) ada beberapa teori
perdagangan internasional yaitu : Teori Merkantilisme
Merkantilisme adalah “suatu teori ekonomi yang
menyatakan bahwa kesejahteraan suatu negara hanya
ditentukan oleh banyaknya aset atau modal yang
disimpan oleh negara yang bersangkutan, dan bahwa
besarnya volume perdagangan global teramat sangat
penting. ’

Aset ekonomi atau modal negara dapat
digambarkan secara nyata dengan jumlah kapital
(mineral berharga, terutama emas maupun komoditas
lainnya) yang dimiliki oleh negara dan modal ini bisa
diperbesar jumlahnya dengan meningkatkan ekspor dan
mencegah  (sebisanya) impor sehingga neraca
perdagangan dengan negara lain akan selalu positif.
Merkantilisme mengajarkan bahwa pemerintahan suatu
negara harus mencapai tujuan ini dengan melakukan
perlindungan  terhadap  perekonomiannya, dengan
mendorong ekspor (dengan banyak insentif) dan
mengurangi impor (biasanya dengan pemberlakuan tarif
yang besar). Kebijakan ekonomi  bekerja dengan
mekanisme seperti inilah yang dinamakan dengan sistem
ekonomi merkantilisme. ®

’ Salvatore, Dominick, 2017, Ekonomi Internasional, Edisi ketiga,
Jakarta: Penerbit Erlangga.

8 Istilah Di akses melalui
http://eprints.ums.ac.id/59653/7/BAB%20l1.pdf pada 20 Januari
2021.
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Merkantilisme itu sendiri berasal dari Kkata
Merchant yang berarti “Pedagang”. Menurut paham
merkantilisme setiap negara yang berkeinginan maju
harus melakukan perdagangan dengan negara lain dan
bagi penganut merkantilisme sumber kekayaan negara
adalah dari perdagangan luar negeri. Selanjutnya Uang
adalah sebagai hasil surplus perdagangan yang menjadi
sumber kekuasaan. Ajaran merkantilisme dominan sekali
diajarkan di seluruh sekolah Eropa pada awal periode
modern (dari abad ke-16 sampai ke-18, era dimana
kesadaran bernegara sudah mulai timbul). Peristiwa ini
memicu, untuk pertama kalinya, intervensi suatu negara
dalam mengatur perekonomiannya yang akhirnya pada
zaman ini pula sistem kapitalisme mulai lahir.

Kebutuhan akan pasar yang diajarkan oleh teori
merkantilisme akhirnya mendorong terjadinya banyak
peperangan di kalangan negara Eropa dan era
imperialisme Eropa akhirnya dimulai. Sistem ekonomi
merkantilisme mulai menghilang pada akhir abad ke-18,
seiring dengan munculnya teori ekonomi baru yang
diajukan oleh Adam Smith dalam bukunya The Wealth
of Nations, ketika sistem ekonomi baru diadopsi oleh
Inggris, yang notabene saat itu adalah negara industri
terbesar di dunia.’

Merkantilis merupakan model kebijakan ekonomi
dengan campur tangan pemerintah yang dominan,

9 Kemp, Murray C, 2008 , International Trade Theory: A Critical
review, London and New York: Routledge.
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proteksionisme serta politik kolonial , ditujukan dengan
neraca perdagangan luar negeri yang menguntungkan
Pemikiran-pemikiran  ekonomi lahir pada kaum
merkantilis disebabkan adanya pembagian kerja yang
timbul di dalam masyarakat, pembagian kerja secara
teknis dan pembagian Kerja teritorial, yang selanjutnya
akan mendorong perdagangan internasional. Pemikiran
ekonomi kaum merkantilis merupakan suatu kebijakan
yang sangat melindungi industri, dalam negeri, tetapi
menganjurkan  persaingan, Sementara itu terjadi
pembatasan-pembatasan yang terkontrol dalam kegiatan
perdagangan luar negeri, kebijakan kependudukan yang
mendorong keluarga dengan banyak anak, kegiatan
industri di dalam negeri dengan tingkat upah yang
rendah. Proteksi industri yang menganjurkan persaingan
dalam negeri, dan tingkat upah yang rendah mendorong
ekspor. Inti pemikiran merkantilis ini adalah:

1. Emas dan perak khususnya merupakan bentuk
kekayaan yang paling banyak disukai, oleh
karena itu mereka melarang ekspor logam mulia.

2. Negara harus mendorong ekspor dan memupuk
kekayaan dengan merugikan negara lainnya
(tetangga).

3. Kebijaksanaan  ekspor-impor,  berkeyakinan
bahwa perkembangan harus dapat diraih dan
dikelola dengan jalan meraih surplus sebesar-
besarnya dari penerimaan ekspor barang yang
melebihi belanja untuk impor barang.
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4. Kolonisasi dan monopolisasi perdagangan harus
benarbenar dapat dilaksanakan secara ketat untuk
memelihara keabadian kaum koloni tunduk dan
tergantung kepada negara induk.

5. Penentangan atas bea, pajak, dan restriksi intern
terhadap mobilitas barang.

6. harus dibangun pemerintah pusat yang kuat, guna
menjamin kebijaksanaan merkantilisme tersebut,
dan.

7. pentingnya pertumbuhan penduduk yang tinggi
namun disertai dengan sumberdaya manusia yang
tinggi pula untuk memenuhi kepentingan
pemasokan kepentingan militer serta pengelolaan
merkentilisme yang kuat pula. *°

Kebijakan ekonomi lebih bersifat makro, hal ini
berhubungan dengan tujuan proteksi industri di dalam
negeri, dan menjaga rencana perdagangan yang
menguntungkan, hal ini dilakukan dalam usaha
meningkatkan ~ peranannya  dalam  perdagangan
internasional dan perluasan-perluasan kolonialisme.
Pelopor Teori Merkantilisme antara lain Sir William
Petty, Thomas Mun, Jean Bodin, David Hume dan Jean
Baptiste Colbert. Ajaran merkantilisme sebagian besar
diajarkan di semua sekolah Eropa pada periode modern
awal (dari 16 ke abad ke-18, pada saat kesadaran negara

10Soelistyo. (1989). Ekonomi Internasional: Teori Perdagangan
Internasional. Yogyakarta: Liberty.
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mulai muncul). Peristiwa ini memicu intervensi suatu
negara dalam mengatur ekonominya untuk pertama
kalinya dan akhirnya sistem kapitalis mulai muncul.

Ketika menerapkan gerakan merkantilisme,
negara-negara ini melakukan perlindungan komersial
dengan mengenakan tarif yang sangat tinggi.
Perencanaan ekonomi dilakukan dengan menggunakan
pedoman berikut:

1. Berusaha mendapatkan sebanyak mungkin logam
mulia.

2. Meningkatkan perdagangan luar negeri.

3. Mengembangkan industri yang berorientasi
ekspor.

4. Meningkatkan pertumbuhan populasi sebagai
pekerja industri.

5. Melibatkan negara sebagai pengawas ekonomi
Sistem ekonomi merkantilisme mulai menghilang
pada akhir abad ke-18, bersamaan dengan
munculnya teori ekonomi baru yang diusulkan
Adam Smith dalam bukunya The Wealth of
Nations, ketika sistem ekonomi baru diambil alih
oleh Britania Raya dan merupakan negara
industri terbesar di dunia.™

Perkembangan Pemikiran Tokoh-Tokoh
Merkantilisme Jean Bodin adalah seorang filsuf politik

! Diakses melalui https://adalah.co.id/merkantilisme/ pada 21
Januari 2021
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Prancis yang mengeksposisi prinsip-prinsip
pemerintahan yang stabil dan sangat berpengaruh di
Eropa pada abad pertengahan untuk memberikan solusi
kepada negara-negara yang menggunakan sistem
terpusat. Dia secara luas memperkenalkan konsep
kedaulatan hukum dan politik. Pada 1551 Bodin pergi ke
Universitas Toulouse untuk belajar hukum perdata. Dia
tinggal di sana sebagai mahasiswa dan kemudian
mengajar hingga tahun 1561. Kemudian dia kembali ke
Paris sebagai avocat du roi (bahasa Prancis: "advokat
raja"). Jean Bodin sebagai seorang ilmuwan berbangsa
Perancis, yang dapat dikatakan sebagai orang pertama
yang secara sistematis menyajikan teori tentang uang dan
harga.

Menurutnya, “bertambahnya uang yang diperoleh
dari perdagangan luar negeri dapat menyebabkan
naiknya harga barang-barang. Selain itu, kenaikan harga-
harga barang juga dapat disebabkan oleh praktik
monopoli dan pola hidup mewah dari kaum bangsawan
dan raja”. Dalam praktik tersebut, biasanya rakyat
menjadi korban, sehingga sangat dikecam pada saat itu.

Dalam bukunya yang berjudul “Reponse Aux
Paradoxes de Malestroit (1568)”, dikemukakan oleh
Bodin, naiknya harga-harga barang secara umum
disebabkan oleh  beberapa faktor, yakni: (1)
Bertambahnya logam mulia seperti perak dan emas. (2)
Praktek monopoli yang dilakukan oleh dunia swasta
paupun peran negara. (3) Jumlah barang di dalam negeri
menjadi langka oleh karena sebagian hasil produksi di
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ekspor. (4) Pola hidup mewah kalangan bangsawan dan
raja-raja.

Menurunnya nilai mata uang logam karena isi
karat yang terkandung di dalamnya dikurangi atau
dipermainkan. Bodin sependapat dengan Machiavelli
bahwa negara mempunyai kekuasaan yang mutlak
terhadap warga negara, karena negara berada di atas
hukum. Teori ini mencerminkan kebutuhan Negara-
negara nasional yang sedang tumbuh akan kekuasaan
untuk menjaga kestabilan ekonomi dan menciptakan
kemakmuran bagi setiap rakyatnya. Menanggapi perilaku
mewah-mewahan yang dilakukan oleh para kaum
bangsawan, Jean Bodin menekankan apabila jumlah
cadangan yang berupa persediaan emas tersebut lebih
baik disimpan terlebih dahulu, dan pengeluaran
dilakukan secara hemat dan berhati-hati yang akan
berujung pada terkendalinya inflasi.

B. Tokoh Aliran Merkantilisme.
1. Teori Jean Bodin.

Teori Jean Bodin tentang nilai uang dinilai sangat
maju, maka dari itu dalam selang waktu sekitar setangah

abad, Irving Fisher menggunakannya sebagai dasar
teorinya yakni “Teori Kuantitas Uang” .

2 Op.cit. Soelistyo. (1989)
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2. Thomas Mun.

Thomas Mun (1571 — 1641) Thomas Mun adalah
seorang saudagar kaya dari inggris yang menulis banyak
tentang perdagangan luar negri. Mun merupakan anggota
kelompok ekonomi pedagang Inggris, (abad ke-17) lebih
dikenal sebagai kaum “Merkantilis” yang paling terkenal
dan paling di hormati. Kelompok ini menyarankan agar
inggris menggunakan surplus perdagangan untuk
memakmurkan negara secara ekonomi. Terdapat karya
besar yang disusun Mun vyaitu berupa buku yang
ditulisnya, antara lain: (1) A Discourse of Trade, From
England unto The East-Indies (1621) dan (2) England’s
Treasure by Foreign Trade or, The Balance of Our
Foreign Trade is the Rule of Our Treasure (1664).
Tentang manfaat perdagangan luar negeri. Dalam
bukunya yang pertama yaitu A Discourse of Trade, From
England unto The East-Indies (1621), Mun tidaklah
dianggap terlalu merkantilis. la menyatakan bahwa
“negara akan menjadi makmur dengan cara yang sama
seperti yang ditempuh oleh sebuah keluarga, dengan
penghematan dan menyimpan uang lebih banyak
ketimbang yang mereka keluarkan.™

Demikian juga, negara dan keluarga akan miskin
jika terlalu banyak menghamburkan wuang”. Mun
mempertahankan Perusahaan Hindia Timur dari kritik
yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut melakukan
ekspor emas dan perak ke kawasan Timur untuk ditukar

2 Ibid.
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dengan rempah-rempah, dan sempat membuat
perekonomian Inggris merosot karena hilangnya
logamlogam mulia. Menurut Mun, “ketimbang
mendukung surplus perdagangan dan akumulasi emas,
Mun justru mengajukan semua argumen yang dipikirnya
mampu mendukung perusahaan tersebut” . Mun
menyatakan, bahwa “sepanjang perusahaan Hindia
Timur menghasilkan uang, tidak akan membuat Inggris
bertambah miskin.

Mun berpendapat pula bahwa makanan, pakaian
dan mesiu merupakan kebutuhan pokok, sehingga
mengimpor barang-barang ini justru akan membuat
kemakmuran Inggris meningkat”. Di pihak lain,
mengimpor barang-barang mewah akan membahayakan
Negara. Kecuali, beberapa barang impor yang diolah dan
dikembangkan kembali oleh Inggris untuk kemudian
diekspor kembali sehingga akan menghasilkan
pemasukan logam mulia ke Inggris. Dalam bukunya
yang ke-2 yaitu England’s Treasure by Foreign Trade or,
The Balance of Our Foreign Trade is the Rule of Our
Treasure (1664), Mun menuliskan pembelaannya
terhadap Perusahaan Hindia Timur, maka buku keduanya
yang diterbitkan sesudah ia meninggal (1664) adalah
karya yang membuat Mun menjadi pemikir ekonomi
awal yang begitu penting.

Hal paling berharga dari karyanya ke-2 nya ini
ialah perspektifnya yang lebih luas tentang perdagangan
luar negeri. Dalam buku tersebut, Mun lebih banyak
mengadopsi sudut pandang bangsa secara keseluruhan.
Dirinya menyatakan bahwa bila perdagangan luar negeri
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menghasilkan surplus, maka akan semakin memperkaya
Negara. Mun juga melakukan penelitian terhadap faktor-
faktor yang menyebabkan suatu Negara memperoleh
surplus perdagangan dan menjelaskan langkah-langkah
yang bisa dilakukan guna mendorong surplus tersebut,
antara lain:

1. Kebijakan Harga Ekspor dijual pada tingkat
“harga yang terbaik”, 1alah harga yang
menghasilkan pendapatan dan kekayaan paling
banyak. Ketika Negara mempunyai monopoli
atau mendekati monopoli terhadap dunia
perdagangan luar negeri, maka barang-barang
ekspornya harus dijual dengan harga tinggi.
Namun, di saat persaingan luar negeri sangat
besar, maka harga barang ekspor harus ditekan
agar bisa bertahan di tengah persaingan tersebut.

2. Kualitas Barang Kualitas barang yang lebih baik
akan membuat permintaan ekspor lebih besar
bagi Inggris. Mun meminta pemerintah Inggris
untuk membentuk dewan perdagangan dan
membuat  peraturan-peraturan  yang  akan
mengatur para pengusaha pabrik agar dapat
memproduksi barang dengan kualitas tinggi.

3. Kebijakan Pajak Nasional Mun menjelaskan
bagaimana kebijakan pajak nasional bisa
membantu  menghasilkan  surplus  dalam
perdagangan. Bea ekspor harus lebih kecil dari
bea impor, bea ini akan dimasukkan dalam biaya
penjualan di luar negeri. Akan tetapi, bea impor
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untuk barang yang akan diekspor kembali
jumlahnya harus rendah, sedangkan untuk
barangbarang yang cenderung akan dikonsumsi
olen warga Inggris, bea haruslah ditetapkan
dengan jumlah yang tinggi.**

Secara garis besar menurut Mun, untuk
meningkatkan kekayaan Negara, cara Yyang biasa
dilakukan adalah lewat perdagangan. Dia berpedoman
bahwa nilai ekspor keluar negeri harus lebih besar
dibandingkan dengan yang di impor oleh Negara itu.
Menurutnya pula, perdagangan masih tetap akan
menguntungkan sekalipun tidak memiliki emas dan
perak, dengan cara melakukan transaksi pembayaran
lewat bank, di mana yang digunakan sebagai jaminan
kredit adalah komoditi yang sedang diperjual-belikan.

Suatu Negara yang memiliki terlalu banyak uang
justru tidak baik karena menaikkan harga-harga, dan
meskipun kenaikan tersebut akan meningkatkan
pendapatan para pengusaha, namum kenaikan tersebut
secara umum langsung merugikan dan mengurangi
volume perdagangan, karena harga yang tinggi akan
mengurangi konsumsi dan permintaan.

3. Jean Baptiste Colbert.

Jean Baptiste Colbert (1619 — 1683) Jean Baptiste
Colbert lahir di Reims, Prancis pada tanggal 29 Agustus

" Ibid.
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1619 dan meninggal pada tanggal 6 September 1683.
Colbert Bukanlah ahli ekonomi, melainkan pejabat
negara perancis dengan kedudukan sebagai menteri
utama di bidang ekonomi dan keuangan dalam
pemerintahan Raja Louis XIV. Kerja kerasnya dalam
rangka penghematan anggaran kerajaan yang tanpa henti
membuatnya menjadi menteri yang dihormati. Dia
meraih reputasi untuk karyanya dalam memperbaiki
kondisi manufaktur dan membawa ekonomi Prancis
kembali dari ambang kebangkrutan Sejarawan mencatat
bahwa, terlepas dari upaya Colbert, Prancis benarbenar
menjadi semakin miskin dikarenakan karena pengeluaran
Raja untuk kebutuhan perang yang berlebihan.

Colbert bekerja untuk menciptakan keseimbangan
perdagangan yang menguntungkan dan meningkatkan
kepemilikan oleh kolonial Prancis. Pada masa itu
perdagangan luar negeri di anggap sebagai sumber utama
kemakmuran. Sebagai konsekuensinya, dalam praktek
ekonomi banyak terjadi aliansi antara para saudagar
dengan penguasa. Penguasa pun memberi bantuan dan
perlindungan  berupa  monopoli, proteksi, dan
keistimewaankeistimewaan lainnya. Pada abad inilah di
Eropa di anggap sebagai zaman kapitalisme saudagar
(Merchant Capitalism).

Tujuan yang dibuat olehnya lebih mengarah pada
kekuasaan dan kejayaan Negara dari pada untuk
meningkatkan kekayaan orang-perorang. la mendorong
usaha dalam sektor kerajinan dan perdagangan dengan
menekankan pengenaan bea impor, dengan tujuan
memberikan subsidi kepada kapal-kapal pengangkut
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Perancis, memperluas daerah jajahan  Perancis,
memperbaiki sistem transportasi dalam negeri. Untuk
mendukung kebijakan tersebut dibutuhkan tenaga kerja
yang banyak dan murah, maka tenaga kerja Perancis
dilarang keluar negeri, sedangkan imigran dari luar
negeri di dorong masuk ke dalam Negara.

Colbert menjamin hak monopoli yang diberikan
kepada  perusahaanperusahaan  guna  mendorong
timbulnya  perusahaan  baru  khususnya  untuk
perdagangan antar Negara. la melakukan rangsangan
terhadap penemuan-penemuan baru serta membangun
industri-industri  percontohan. la juga mendorong
pengembangan ilmu pengetahuan dengan mendirikan
akademi-akademi, perpustakaan, dan memberikan
subsidi ke setiap sektor ekonomi. Dalam praktik
ekonomi, banyak terjadi aliansi antara para saudagar
dengan penguasa. Kaum saudagar di sini memperkuat
dan mendukung kedudukan dari penguasa. Penguasa pun
memberikan bantuan dan perlindungan berupa monopoli,
proteksi, dan keistimewaan-keistimewaan lainnya. Pada
abad tersebut, eropa dianggap sebagai kapitalisme.
komersial, yang kadangkala disebut sebagai kapitalisme
saudagar karena kaum saudagar yang memegang kendali
perekonomian.

4. Sir William Petty
Sir William Petty (1623 — 1687) Sir William

Petty lahir pada tanggal 26 Mei 1623 dan meninggal
pada tanggal 16 Desember 1687, la adalah seorang
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ekonom, ilmuwan dan filsuf Inggris, anggota Parlemen
Inggris dan juga merupakan anggota piagam Royal
Society untuk teorinya tentang ekonomi dan metode
aritmatika politik, dan kemudian dikaitkan dengan
filosofi “laissez-faire” dalam kaitannya dengan aktivitas
pemerintah. Dia diberikan gelar bangsawan (“Sir” gelar
bangsawan Inggris) pada tahun 1661. Dia adalah kakek
buyut Perdana Menteri William Petty Fitzmaurice.
Sebagai ahli akademisi yang mengajar di Oxford
Universty, Sir William banyak menuliskan tentang buku
ekonomi politik. Selain itu, Petty juga dikenal sebagai
ahli bahasa, dokter, ahli musik, pelaut, dan wakil direktur
di suatu akademi.

William Petty banyak menulis tentang ekonomi
politik, 3 karya utama mengenai ekonomi yaitu Treatise
of Taxes and Contributions (ditulis pada tahun 1662),
Verbum Sapienti (1665) dan Quantopingcunque
mengenai uang (1682), dan semuanya disusun begitu
sangat ringkas. Karya-karya ini, mendapat perhatian
besar pada tahun 1690-an, terutama pemikirannya yang
terkait dengan kontribusi fiskal, kekayaan nasional,
jumlah uang beredar dan kecepatan perputaran uang,
nilai, tingkat suku bunga, perdagangan internasional dan
investasi pemerintah. Tidak heran jika Friedrich Engels
memberinya gelar The Founder of Modern Political
Economy. Kontribusi fiskal menjadi perhatian utama
para pembuat kebijakan di abad ke-17. Negara yang bijak
tidak akan menghabiskan anggaran lebih dari
pendapatannya atau dapat dikatakan tidak setuju dengan
kebijakan defisit anggaran.
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Pada masa Petty, Inggris terlibat perang dengan
Belanda, dan pada beberapa bukunya, Petty berusaha
menetapkan prinsip-prinsip perpajakan dan pengeluaran
publik, yang dapat diikuti oleh raja untuk dapat
memutuskan bagaimana mengumpulkan uang yang akan
digunakan untuk perang. Petty mencantumkan beberapa
jenis muatan publik, yaitu pertahanan, pemerintahan,
pendidikan, pemeliharaan infrastruktur, atau hal-hal yang
bersifat universal. Mengenai masalah pajak, Petty adalah
pendukung  pajak  konsumsi yang pasti. “la
merekomendasikan agar pengambilan pajak harus
horizontal atau adil, teratur dan proporsional. Dia
mengecam pajak pemungutan suara karena sangat tidak
merata, termasuk cukai bir karena membebani orang
miskin secara berlebihan. Aspek penting ekonomi pada
saat itu adalah bahwa mereka berubah dari ekonomi
barter menjadi ekonomi uang.*

Tujuan Merkantilisme adalah kebijakan ekonomi
dengan tujuan mengumpulkan cadangan mata uang
melalui neraca perdagangan positif yang terutama
didasarkan pada produk jadi. Secara historis, penyebab
perang dan termotivasi untuk mencapai ekspansi kolonial
adalah kebijakan tersebut. Berikut ini adalah tujuan dari
merkantilisme:

1. Membuat koloni di luar negeri.
2. Melarang koloni berdagang dengan negara lain.
3. Monopoli pasar dengan pelabuhan utama.

 |bid.
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4. Melarang ekspor emas dan perak, termasuk
dengan pembayaran.

5. Melarang perdagangan kapal asing.

6. Subsidi ekspor.

7. Promosi produksi melalui penelitian atau subsidi
langsung.

8. Membatasi upah.

9. Maksimalkan penggunaan sumber daya domestic.

10. Membatasi konsumsi domestik melalui hambatan
non-tarif.*°

Ide Pokok Mazhab merkantilisme muncul sebagai
respons terhadap upaya untuk berhasil. Beberapa gagasan
utama merkantilisme dapat dikerjakan di beberapa
tempat, seperti yang berikut:

1. Emas dan perak adalah bentuk kekayaan yang
paling disukai, sehingga ekspor logam mulia
sangat dilarang.

2. Negara harus dapat mempromosikan kegiatan
ekspor dan kemakmuran dengan merugikan
negara lain (tetangga).

3. Negara harus mencapai surplus maksimum dalam
kebijakan ekspor-impor.

4. Kolonisasi dan monopolisasi perdagangan harus
dilakukan secara ketat untuk menjaga keabadian
koloni-koloni yang tergantung.

18 Diaskes melalui https://adalah.co.id/merkantilisme/ pada 21
Januari 2021
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5. Oposisi terhadap tarif, pajak, dan pembatasan
internal mobilitas barang.

6. Memperkuat pemerintah pusat untuk memastikan
bahwa  kebijakan  merkantilisme  berjalan
sebagaimana mestinya.

7. Pertumbuhan populasi yang tinggi
dikombinasikan dengan sumber daya manusia
yang tinggi adalah penting untuk memastikan
pasokan kepentingan militer dan manajemen
merkantilisme yang kuat.'’

Dari sini orang dapat menarik kesimpulan
sederhana bahwa suatu negara kaya dan kaya dengan
membuat ekspor sebanyak mungkin dan mengimpor
sesedikit mungkin. Namun, Hume mengatakan bahwa
pemerintah tidak ikut campur dalam bisnis internasional
ini di bawah kondisi ini. Hal ini disebabkan oleh
keyakinan akan adanya mekanisme aliran emas yang
awalnya dapat menyeimbangkan neraca perdagangan
internasional.

Era Modern Era merkantilisme ini semakin
melemah menjelang abad ke-17. Namun, hal ini tidak
berarti bahwa nilai-nilai  kebijakan merkantilisme
sepenuhnya ditinggalkan. Mercantilisme sebenarnya
berkembang melalui kritik dan kontribusi dari para
pengamat. Saat ini, gagasan merkantilisme sebagian

17Op.cit, Momoer A, 1966.
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besar masih diterapkan oleh negara-negara, tetapi dalam
bentuk “neo-merkantilisme”. Neo-mercantilism yang
dimaksud adalah  kebijakan yang mengandung
perlindungan  dengan  tujuan  melindungi  dan
mempromosikan ekonomi industri nasional melalui
kebijakan bea cukai atau hambatan bea cukai dan
kebijakan penghalang yang tidak jelas. Saat ini, banyak
hambatan tarif berdasarkan kebijakan perlindungan ini
termasuk bea balik, bea anti dumping dan biaya
tambahan.

Arahan perlindungan yang paling umum,
bagaimanapun, biasanya dalam bentuk hambatan non-
tarif seperti arahan larangan, sistem kuota, cadangan
teknis, harga referensi, peraturan kesehatan, dan
sejenisnya. Gerakan merkantilisme menyebabkan
munculnya istilah-istilah lain  seperti kapitalisme,
imperialisme, dan kolonialisme. Memang, hal ini
disebabkan oleh munculnya negara-negara Eropa baru
yang independen. Sehingga negara-negara ini berusaha
meningkatkan ekonomi mereka dengan merkantilisme.
Banyak raja mengadopsi kebijakan ini, seperti Charles V
dari Jerman, Ratu Elizabeth dari Inggris, Pangeran
Mauritius dari Belanda. Merkantilisme berkembang
terutama di Eropa karena merkantilisme terutama berasal
dari Inggris sebagai negara industri besar. Dengan
ekonomi yang kuat di negara ini, sulit bagi negara lain
untuk campur tangan dalam kemerdekaan negara. Ini
telah  menyebabkan  semakin  banyak  negara
merkantilisme  memperkuat  perdagangan  dengan
berbagai cara.
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Salah satu contohnya adalah ekstraksi logam
mulia dari negara lain. Untuk pertama kalinya, mereka
hanya ingin mengumpulkan logam mulia sampai mereka
ingin memerintah negara. Ini karena negara-negara
jajahan ingin mendapatkan sebanyak mungkin logam
mulia dan tidak ingin negara lain memilikinya. Efek
negatifnya memang sangat  berpengaruh  bagi
kelangsungan hidup masyarakat di koloni itu. Mereka
bahkan tidak bisa bebas di tanah mereka. Pengerukan
logam juga harus dimulai dan hasilnya tidak untuk
kesejahteraannya. Tapi keuntungannya masuk ke kas
negara kolonial. Ini kemudian akan mengarah pada
ditinggalkannya merkantilisme ketika Adam Smith
mengkritik negara-negara Eropa yang tidak menikmati
kekayaan semua orang.*

Kritik Terhadap Merkantilisme Teori apa pun
benar-benar tidak berharga. Namun, tidak ada teori yang
tidak kritis, termasuk merkantilisme. Teori merkantilisme
atau juga dikenal sebagai sekolah merkantilisme juga
telah dikritik oleh para ahli. Sebagai contoh, para
pengamat dari akhir abad 17 hingga 18 mengajukan
banyak pertanyaan tentang merkantilisme tentang surplus
produk sosial yang sejalan dengan pertumbuhan produksi
dan teknologi pertanian. Mercantilis sendiri kesulitan
menjelaskan seperti apa hubungan kerja dengan negara
itu.

'8 Diakses melalui https://adalah.co.id/merkantilisme/ pada 21
Januari 2020
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Kritik lain disuarakan oleh Francois Quesnay
dalam Economic Table (1758), seorang fisiokrat penting
yang mengklaim telah menentang hipotesis merkantilis
bahwa kemakmuran perdagangan dan industri telah
berkembang. Dia menekankan surplus yang dihasilkan
dalam pertanian. Dia juga mengkritik kebijakan
pemerintah tentang pembayaran pajak. Menurutnya,
pajak harus dibayar oleh pemilik tanah. Petani Kecil,
pedagang dan produsen yang dianggap produktif
seharusnya bukan mereka yang harus membayar pajak
(Chilcote, 2010: 553).

Salah satu kritik paling populer terhadap
merkantilisme adalah David Hume. David Hume telah
memberikan banyak ulasan tentang konsep kesejahteraan
sebagai gagasan utama merkantilisme. Berikut adalah
beberapa kritik dari David Hume terhadap merkantilisme
adalah: Potensi inflasi karena akumulasi logam mulia,
pengurangan ekspor barang. Jumlah impor meningkat,
Neraca perdagangan menunjukkan deficit, Raja menjadi
miskin. Kemakmuran raja atau negara diidentifikasi
dengan standar emas. Gagasan utama merkantilisme
adalah bahwa kekayaan suatu negara atau raja dapat
dicapai dengan lebih banyak ekspor daripada impor
(surplus).*®

Dengan surplus, negara dapat menumbuhkan
lebih banyak logam mulia. Karena alat pembayaran atau
uang yang digunakan pada waktu itu adalah logam mulia.

19 9 Diakses melalui https:/cerdasco.com/keunggulan-absolut/ pada
21 Januari 2020.
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Jadi, jika semakin banyak logam mulia digunakan, itu
juga berarti bahwa uang yang beredar juga meningkat
yang berarti uang itu tersedia.

5. Teori Mutlak Adam Smith.

Adam Smith mengemukakan bahwa perdagangan
antara dua negara didasarkan pada teori keunggulan
mutlak (absolute . advantage), bahwa setiap negara akan
memperoleh manfaat perdagangan internasional karena
melakukan spesialisasi produksi dan mengekspor barang
yang memiliki keunggulan mutlak serta mengimpor
barang yang tidak memiliki keunggulan mutlak.

Teori keunggulan mutlak menyatakan bahwa
suatu negara mengekspor barang tertentu karena bisa
menghasilkan barang tersebut dengan biaya yang secara
mutlak lebih murah dari negara lain, dengan kata lain,
memiliki keunggulan mutlak dalam memproduksi barang
tersebut . Teori keunggulan mutlak didasarkan pada
asumsi pokok meliputi: 1) Faktor produksi yang
digunakan hanya tenaga kerja 2) Kualitas barang yang
diproduksi kedua negara sama 3) Pertukaran dilakukan
secara barter atau tanpa uang 4) Biaya transportasi
diabaikan.

Sebagai gambaran mengenai keunggulan mutlak
yaitu sebagai berikut: jika sebuah negara memiliki
keunggulan absolut terhadap negara lain dalam
memproduksi  sebuah  komoditi, namun  memiliki
kerugian absolut terhadap negara lain alam memproduksi
komoditi lainnya, maka kedua negara tersebut dapat
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memperoleh  keuntungan dengan cara melkukan
spesialisasi  masing-masing  dalam  memproduksi
komoditi yang memiliki keunggulan absolut dan
menukarkannya dengan komoditi lain yang memiliki
kerugian absolut.

Keuntungan absolut dicapai melalui produksi
berbiaya rendah. Sumber keunggulan biaya tersebut
dapat berasal dari :

a. Kuantitas dan kualitas sumber daya alam yang
tersedia. Misalnya, beberapa negara kaya dengan
cadangan minyak bumi, sedangkan yang lain
tidak memiliki sama sekali.

b. Tingkat investasi modal termasuk infrastruktur.
Investasi infrastruktur publik yang lebih besar
dapat mengurangi biaya perdagangan dan oleh
karena itu, meningkatkan kapasitas pasokan.

c. Efisiensi dan produktifitas yang lebih besar dalam
proses produksi melalui kemajuan teknologi,
pembagian kerja dan spesialisasi tenaga kerja.

d. Biaya tenaga kerja atau bahan baku yang lebih
murah.?

Asumsi Smith menerapkan prinsip biaya peluang
dan spesialisasi ke dalam landasan kebijakan ekonomi
internasional. Dia menjelaskan sebuah negara lebih baik
mengimpor barang dari luar negeri di mana barang itu

% Diakses melalui http:/eprints.ums.ac.id/68162/4/BAB%20I1.pdf
pada 21 januari 2020.
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dapat diproduksi dengan lebih efisien. Ddengan
demikian, negara tersebut dapat fokus untuk
menempatkan sumber dayanya pada industri yang paling
produktif dan efisien. Dengan demikian Smith
menekankan bahwa perbedaan teknologi antar negara
adalah penentu utama arus perdagangan internasional di
seluruh dunia.

Teori, keunggulan absolut Smith dilandaskan
pada berbagai asumsi, termasuk :

a. Biaya produksi barang hanya dihitung dari
jumlah relatif tenaga kerja yang diperlukan (atau
faktor produksi yang digunakan hanya tenaga
kerja).

b. Tidak ada perbedaan kualitas barang dari dua
negara. Tenaga kerja tidak bisa bergerak antar
negara.

c. Pertukaran dilakukan secara barter atau tanpa
uang.

d. Tidak ada biaya transportasi, yang mana dapat
mempengaruhi harga jual barang di negara
tujuan.?

Krit